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Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Zya Labiba

Jabatan : Kepala Balai Diklat Industri Surabaya

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : Doddy Rahadi

Jabatan : Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri
Selaku atasan Pihak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian
target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Surabaya, 30 Desember 2025
KEPALA BADAN PENGEMBANGAN KEPALA BALAI DIKLAT INDUSTRI
SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI SURABAYA

DODDY RAHADI ZYA LABIBA
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KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

Kode Sasaran Tujuan Indikator Kinerja Target Satuan
Meningkatnya Peran SDM
TJ | Industri dalam 1 | Persentase SDM Industri yang kompeten* 90 Persen

Perekonomian Nasional
melalui unit pelatihan vokasi

Persentase lulusan peserta diklat yang

Terfasilitasinya 1 bekeri : :
rja dan mempunyai kompetensi
peningkatan kompetensi bidang industri* s Persen
SK1 | sumber daya manusia 2 Persentase lulusan peserta pelatihan yang
industri dalam mempunyai kompetensi bidang industri* 94 Persen
mendukung penumbuhan Wirausaha baru hasil inkubator bisnis
sektor industri melalui unit | 3 industri yang tumbuh
pelatihan vokasi 2 Tenant
Terfasilitasinya ASN bidang Persentase ASN bidang industri lulusan
SK 2 | industri yang Professional | 1 | pelatihan dengan predikat minimal baik* Persen
dan Berkepribadian melalui 91
unit pelatihan vokasi
1 Persentase peningkatan penggunaan
produk dalam negeri dalam pengadaan
barang dan/atau jasa pemerintah pada BDI 94 Persen
2 | Nilai SAKIP BDI 79,45 Nilai
Terwu;udnya B'r(,)kras' 3 | Penilaian dan analisis laporan keuangan L
yang Efektif, Efisien, dan BDI 75 Nilai

SK 3 | Akuntabel serta

Berorientasi Pada 4 | Indeks profesionalitas ASN pada BDI 81,3 Nilai

Layanan Prima

5 | Indeks Kinerja Pelaksanaan Anggaran 93.4 frielin
_pada BDI

6 | Survey Kepuasan Masyarakat 91,3 Indeks

7 | Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan Unit

Kearsipan pada BDI % indeks
8 | Tingkat penerapan SPBE pada BDI 77 Nilai
Rekomendasi Hasil Pengawasan Internal
9 | telah ditindaklanjuti sesuai rekomendasi 60 Persen
pada BDI
*) Indikator Kinerja Utama
Kode | ‘ Program ~ Anggaran  Blokir
DL | Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi Rp. 1.144.500.000 Rp. 2.925.000
WA | Program Dukungan Manajemen Rp. 8.311.494.000 Rp. 868.910.000
TOTAL Rp. 9.455.994.000 Rp. 871.835.000

Surabaya, 30 Desember 2025
KEPALA BALAIDIKLAT INDUSTRI
SuU AYA



